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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Konsep Dasar Sistem 

Sistem sangat berperan penting bagi manajemen pada semua tingkatan, 

terutama sistem informasi. Sistem informasi digunakan untuk mendukung 

pengambilan keputusan. Sebuah sistem terdiri atas bagian-bagian atau komponen 

yang terpadu untuk suatu tujuan yaitu adanya masukan, pengolahan data dan 

keluaran. Saat ini sistem dapat dikembangkan hingga menyertakan media 

penyimpanan. Sistem banyak memberikan manfaat dalam memahami lingkungan 

sekitar yang saling berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersamasama 

untuk mencapai tujuan tertentu. Hudiarto (2017). 

2.1.1 Sistem Informasi 

Pengertian sistem menurut Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul 

“Sistem Informasi Akuntansi” (2013:22), Sistem adalah kumpulan dari sub 

sistem, bagian, komponen apapun baik phisik ataupun non phisik yang saling 

berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai 

satu tujuan tertentu. 

Lalu, menurut Mulyadi (2016:1), Sistem pada dasarnya adalah sekelompok 

unsur yang erat berhubungan dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk 

mencapai tujuan tertentu.Dengan demikian suatu sistem dapat disimpulkan bahwa 

sistem merupakan sekumpulan kelompok elemen yang saling berhubungan dan 

bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran yang diinginkan. 
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2.1.2 Karakteristik Sistem 

Menurut Jeperson Hutahaean (2014:3), agar sistem dapat dikatakan sistem 

yang baik, maka sistem harus memiliki: 

1. Komponen Sistem 

Suatu sistem memiliki beberapa komponen yang saling berinteraksi, yang 

memiliki arti saling bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan. 

Komponen sistem sendiri terdiri dari komponen yang berupa subsistem atau 

bagian-bagian lain dari sistem. 

2. Batasan Sistem (Boundary) 

Batasan sistem adalah batasan antara sistem satu dengan sistem lain. Batasan 

sistem ini dapat memungkinkan sistem dipandang sebagai satu kesatuan. 

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment) 

Lingkungan luar sistem adalah kondisi yang ada di luar sistem, namun dapat 

mempengaruhi jalan atau beropersinya sistem. Lingkungan sendiri dapat 

bersifat menguntungkan dan merugikan. Sifat menguntungkan ini harus tetap 

di jaga, sedangkan sifat merugikan harus dijaga dan dikendalikan agar tidak 

merusak kelangsungan hidup sistem. 

4. Penghubung Sistem (Interface) 

Penghubung sistem adalah media bantu untuk menghubungkan antara suatu 

subsistem dengan subsistem lain. Keluaran dari subsistem akan menjadi 

masukkan untuk subsistem lain melalui penghubung. 

5. Masukan Sistem (Input) 

Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem, yang 

berupa perawatan dan masukkan sinyal. Perawatan input adalah energi yang 
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dimasukkan agar sistem dapat beroperasi, sedangkan sinyal input adalah 

energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran. 

6. Keluaran Sistem (Output) 

Keluaran sistem adalah hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 

keluaran yang memiliki nilai guna dan sisa pembuangan. 

7. Pengolah Sistem 

Pengolah Sistem adalah bagian yang akan merubah masukan menjadi 

keluaran. 

8. Sasaran Sistem 

Sasaran sistem adalah tujuan dari sebuah sistem. Sasaran dari sistem sangat 

menentukan masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan 

dihasilkan oleh sistem. 

2.1.3 Konsep Sistem Informasi 

Sistem informasi dipahami sebagai suatu himpunan atau kumpulan dari 

kelompok orang-orang yang bekerja, prosedur-prosedur, dan sumber daya peralatan 

yang mengumpulkan data dan mengolahnya menjadi informasi, merawat, dan 

menyebarkan informasi dalam suatu organisasi. 

Marimin et al. (2006) menyederhanakan pemahaman terhadap sistem 

informasi sebagai komponen-komponen dalam organisasi atau perusahaan yang 

berhubungan dengan proses penciptaan dan pengaliran informasi yang akan 

digunakan oleh satu atau lebih pemakai (users). Para pemakai biasanya tergabung 

dalam suatu entitas organisasi formal, seperti departemen atau lembaga suatu 

instansi pemerintahan yang dapat dijabarkan menjadi direktorat, bidang, bagian 

sampai pada unit terkecil di bawahnya. Sistem informasi memuat berbagai 
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informasi penting mengenai orang, tempat, dan segala sesuatu yang ada di dalam 

atau di lingkungan sekitar organisasi. Informasi menjelaskan mengenai organisasi 

atau salah satu sistem utamanya mengenai apa yang telah terjadi pada masa lalu, 

apa yang sedang terjadi sekarang, dan apa yang mungkin akan terjadi pada masa 

yang akan datang tentang organisasi tersebut. 

2.2 Perancangan 

Langkah awal dalam membuat sebuah sistem adalah perancangan dari sistem 

tersebut. Mohamad Subhan (2012:109) dalam bukunya yang berjudul Analisa 

Perancangan Sistem mengungkapkan: “Perancangan adalah proses pengembangan 

spesifikasi baru berdasarkan rekomendasi hasil analisis sistem”.   

Pengertian perancangan menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin (2005:39) dalam 

bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, adalah sebagai 

berikut: “Tahapan perancangan (design) memiliki tujuan untuk mendesain sistem 

baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang 

diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik”. 

Perancangan adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh 

dan berfungsi. Perancangan sistem dapat dirancang dalam bentuk bagan alir sistem 

(system flowchart), yang merupakan alat bentuk grafik yang dapat digunakan untuk 

menunjukkan urutan-urutan proses dari sistem. 

2.2.1 Pengertian Perancangan Sistem 

Ada beberapa pengertian perancangan sistem menurut beberapa ahli antara 

lain: 
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a. Verzello / John Reuter III  

Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem: Pendefinisian dari 

kebutuhan-kebutuhan fungsional dan persiapan untuk rancang bangun 

implementasi: menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. 

b. John Burch & Gary Grudnitski  

Desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan dan 

pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke 

dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi. 

c. George M. Scott 

Desain sistem menentukan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan apa 

yang mesti diselesaikan tahap ini menyangkut pengaturan dari 

komponenkomponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem, 

sehingga setelah instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan rancang 

bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap analisis sistem. Cahyono 

(2015) 

2.2.2 Tujuan Perancangan Sistem 

Tujuan utama perancangan adalah untuk memenuhi kebutuhan para pemakai 

sistem untuk mencapai tujuan ini, seorang analisis sistem harus dapat mencapai 

sasaran-sasaran sebagai berikut: 

a. Desain Sistem harus bermanfaat, mudah dipahami dan nantinya mudah 

digunakan ini berarti bahwa data harus mudah diperoleh, metode-metode 

harus mudah diterapkan dan informasi harus mudah dihasilkan dan mudah 

dipahami. 

b. Desain sistem harus mendukung tujuan utama perusahaan ataupun instansi, 
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c. Perencanaan sistem harus efektif dan efisien untuk dapat mendukung 

keputusan yang akan diambil oleh pimpinan, termasuk tugas-tugas lainnya 

yang tidak dilakukan dengan computer. (Cahyono, 2015). 

2.2.3 Karyawan 

Menurut Undang-Undang Tahun 1969 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok 

Mengenai Tenaga Kerja dalam pasal 1 dikatakan bahwa karyawan adalah tenaga 

kerja yang melakukan pekerjaan dan memberikan hasil kerjanya kepada pengusaha 

yang mengerjakan dimana hasil karyanya itu sesuai dengan profesi atau pekerjaan 

atas dasar keahlian sebagai mata pencariannya. Senada dengan hal tersebut menurut 

Undang-Undang No.14 Tahun 1969 tentang Pokok Tenaga Kerja, tenaga kerja 

adalah tiap orang yang mampu melaksanakan pekerjaan, baik di dalam maupun 

diluar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat (Karimah, 2012). 

Karyawan merupakan kekayaan utama dalam suatu perusahaan, karena tanpa 

adanya keikutsertaan mereka, aktifitas perusahaan tidak akan terlaksana. Beberapa 

pengertian karyawan menurut para ahli. Menurut Hasibuan (dalam Karimah, 2012) 

karyawan adalah orang penjual jasa (pikiran atau tenaga) dan mendapat kompensasi 

yang besarnya telah ditetapkan terlebih dahulu.Menurut Subri (dalam Karimah, 

2012) karyawan adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau 

jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang memproduksi barang dan jasa 

jika ada permintaan terhadap tenaga mereka. 
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2.2.4 Metode Decision Tree 

Decision tree adalah sebuah diagram alir yang berbentuk seperti struktur 

pohon yang mana setiap internal node menyatakan pengujian terhadap suatu atribut, 

setiap cabang menyatakan output dari pegujian tersebut dan leaf node menyatakan 

kelas–kelas atau distribusi kelas. Node yang paling atas disebut sebagai root node 

atau node akar. Sebuah root node akan memiliki beberapa edge keluar tetapi tidak 

memiliki edge masuk, internal node akan memiliki satu edgemasuk dan beberapa 

edge keluar, sedangkan leaf node hanya akan memiliki satu edge masuk tanpa 

memiliki edge keluar. 

Decision tree digunakan untuk mengklasifikasikan suatu sampel data yang 

belum diketahui kelasnya ke dalam kelas–kelas yang sudah ada. Jalur pengujian 

data adalah pertama melalui root node dan terakhir adalah melalui leaf node yang 

akan menyimpulkan prediksi kelas bagi data tersebut. Atribut data harus berupa 

data kategorik, bila kontinu maka atribut harus didiskretisasi terlebih dahulu. 

2.2.5 Metode Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution 

TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution) 

adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Kwangsun Yoon and Hwang Ching-Lai pada tahun 1981. 

Menurut Hwang dan Zeleny dikutip (Kusumadewi, 2006) pada dasarnya, proses 

pengambilan keputusan adalah memilih suatu alternatif. TOPSIS didasarkan pada 

konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek 

dari solusi ideal positif (A+), namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal 

negatif (A-) (Hwang, 1981) (Zeleny, 1982). Hal ini disebabkan konsepnya 

sederhana dan mudah dipahami, komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan 
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untuk mengukur kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk 

matematis yang sederhana. Mekanisme pengambilan keputusan dengan konsep 

fundamental dari metode ini adalah untuk penentuan jarak Euclide terpendek dari 

solusi ideal positif dan jarak Euclide terjauh dari solusi ideal negatif. TOPSIS 

banyak digunakan dengan alasan, konsepnya sederhana dan mudah dipahami, 

komputasinya efisien dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja relative 

dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang sederhana. 

Metode ini banyak digunakan untuk menyelesaikan pengambilan keputusan secara 

praktis. 

2.2.5.1 Langkah-langkah Metode TOPSIS 

Secara umum, prosedur atau langkah-langkah dalam metode TOPSIS 

(Technique For Order Preference By Similarity To Ideal Solution) meliputi: 

1. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi 

Elemen rij hasil dari normalisasi decision matrix R dengan metode 

Euclidean length of a vector : 

 

2. Membangun matriks keputusan ternormalisasi yang terbobot. 

Dengan bobot W= (w1, w2, ...,wn), maka normalisasi bobot matriks V : 
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3. Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. 

Solusi ideal positif dinotasikan A+, sedangkan solusi ideal negatif dinotasikan 

A- : 

 

4. Menghitung Jarak solusi ideal psitif dan solusi ideal negatif. 

Menghitung separasi merupakan pengukuran jarak dari suatu alternatif ke 

solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. Perhitungan matematisnya adalah 

sebagai berikut: 

Menghitung separasi untuk solusi ideal positif 

Di
+ adalah jarak (dalam pandangan Euclidean) alternatif dari solusi ideal. 

Jarak terhadap solusi ideal positif didefinisikan sebagai: 

 

Dimana : 

J = {j=1,2,3,...,n dan j merupakan benefit criteria} 

J’ = {j=1,2,3,...,n dan j merupakan cost criteria} 

Dan jarak terhadap solusi ideal negatif didefinisikan sebagai: 
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Dimana : 

J = {j=1,2,3,...,n dan j merupakan benefit criteria} 

J’ = {j=1,2,3,...,n dan j merupakan cost criteria} 

 
5. Menghitung kedekatan relatif terhadap solusi ideal. 

Kedekatan relatif alternatif A+ dengan solusi ideal A- direpresentasikan: 

 

6. Merangking Alternatif. 

Alternatif dapat dirangking berdasarkan urutan Ci+. Maka dari itu, alternatif 

terbaik adalah salah satu yang berjarak terpendek terhadap solusi ideal dan 

berjarak terjauh dengan solusi negatif-ideal. 

 

 

 

 

 

 


